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KASUS BNI TOLITOLI

Penyidikan ‘Jalan Ditempat’
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PALU, MERCUSUAR — Penyidikan kasus
dugaan korupsi penyaluran kredit yang tak
sesuai standar operasional prosedur (SOP) di
Bank Negara Indonesia (BNI) Cabang Tolitoli
tahun 2003-2006, sekira Rp1,7 miliar, dengan
tersangka Yulius Dama (59), terkesan ‘jalan

ditempat’.

Yulius Dama

Pasalnya, hingga saat ini
perkembangan penanganan
kasus itu belum jelas. Pada-
hal tersangka kasus telah
ditangkap dan menjalani
pemeriksaan sebagai ter-
sangka usai penangkapan.

Diketahui, penanganaan
kasus itu sempat terkatung-
katung, karena tersangka
yang mantan Pimpinan Ca-
bang BNI Tolitoli itu men-
jadi buronan dan masuk
dalam daftar pencarian
orang (DPO) selama dua
tahun. Ia ditangkap di Tan-
gerang pada Selasa (12/2)
sekitar pukul 17.00 WIB lalu
oleh satuan tugas Kejaksaan
Agung bersama Intelijen
Kejati Sulteng dan tim pen-
yidik Kejari Tolitoli.

Humas Kejati Sulteng, Eki
Moh Hasim SH, Rabu (13/2)
lalu, saat tersangka tiba di
Palu mengatakan, saat ini
penyidik tinggal meram-
pungkan pemberkasan ka-
sus itu, dengan memeriksa

tersangka. Sebab ketika
tersangka kabur, pemeriks-
aan terhadapnya belum
rampung. “Pemeriksaan
tersangka akan dilakukan
di Kejati Suiteng oleh pen-
yidik Kejari Tolitoli, tapi
tetap akan dibantu Kejati
Sulteng,” tuturnya.

Sementara pemeriksaan
terhadap saksi-saksi dalam
kasus tersebut, tambah
Eki, telah selesai. “Sudah
ada hasil audit perhitungan
kerugian negara oleh Badan
Pengawas Keuangan dan
Pembangunan (BPKP),”
katanya.

Dalam kasus tersebut,
tambahnya, Yulius Dama
dijerat Pasal 2 Ayat (1) dan
Pasal 3 Jo Pasal 18 Undang-
Undang (UU) Nomor 31
Tahun 1999 yang telah di-
ubah dan ditambah dengan
UU Nomor 20 Tahun 2001
tentang Pemberantasan
Korupsi.

Aspidsus Kejati Sulteng
H Abul H Rabunah SH MH
didampingi Kepala Seksi
Penyidikan Firdaus M Zein
dikonfirmasi, mengatakan
penanganan kasus itu ma-
sih berjalan. Hanya saja, pi-
haknya belum mengetahui
sejauhmana perkembangan
penanganan kasus itu, kare-
na ditangani Kejari Tolitoli.
“Untuk jelasnya, bisa dita-
nyakan ke Kejari Tolitoli,”
imbaunya.ack





